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ABSTRAKGuru merupakan salah satu faktor penting dalam implementasi kurikulum2013. Sehingga perubahan besar yang terjadi pada kurikulum tingkat satuanpendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 menyebabkan adanya guru yangbelum sepenuhnya memahami maksud dari pada kurikulum dan caramengimplementasikannya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui danmendeskripsikan peran guru dalam implementasi kurikulum 2013 dikelas XISMA Negeri 11 Kendari. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptifkualitatif dengan rancangan studi kasus dengan sumber informan yang terdiridari kepala sekolah, wakasek bidang kurikulum, 4 guru kelas XI, dan 4 siswakelas XI SMA Negeri 11 Kendari. Dari hasil analisis penelitian tentangimplementasi kurikulum 2013 dikelas XI  SMA Negeri 11 Kendari diperolehkesimpulan yaitu: para guru melakukan perencanaan dengan memperhatikanPermendikbud No.65 Tahun 2013 tentang standar proses implementasikurikulum 2013 dan keputusan dalam kegiatan MGMP dan melaksanakankurikulum dengan menyesuaikan kemampuan dasar peserta didik, materimaupun kebutuhan lokal, dan menentukan strategi pembelajaran yangbervariasi, dan mempelajari temuan-temuan dilapangan untuk selanjutnyamelakukan  perbaikan dalam pengembangan kurikulum.
Kata Kunci: implementasi; kurikulum 2013; peran guru
ABSTRACTThe teacher is one of the important factors in implementing the 2013curriculum. So that the major changes that have occurred in the education unitlevel curriculum (KTSP) into the 2013 curriculum have resulted in teachers whohave not fully understood the meaning of the curriculum and how to implementit. The purpose of this study was to determine and describe the role of teachersin the implementation of the 2013 curriculum in class XI SMA Negeri 11Kendari. This type of research is a qualitative descriptive study with a casestudy design with informants consisting of the principal, the vice principal of thecurriculum field, 4 class XI teachers, and 4 class XI students of SMA Negeri 11Kendari. From the results of the analysis of research on the implementation ofthe 2013 curriculum in class XI of SMA Negeri 11 Kendari, the conclusion is that:the teachers do the planning by paying attention to the Minister of Educationand Culture Regulation No.65 of 2013 concerning the standard process ofimplementing the 2013 curriculum and decisions in MGMP activities andimplementing the curriculum by adjusting the basic abilities of students ,material and local needs, and determine various learning strategies, and studyfield findings to further make improvements in curriculum development.
Keywords: implementation; curriculum 2013; the role of teachers
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PENDAHULUANGuru adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan danmelaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukanbimbingan dan pelatihan  serta melakukan penelitian dan pengabdian kepadamasyarakat (UUD Sisdiknas, 2003). Guru adalah seorang pendidik, pembimbing,pelatih, dan pemimpin yang dapat menciptakan iklim belajar yang menarik,aman, nyaman dan kondusif di kelas, (Yamin, 2007 : 95).Peran utama seorang guru adalah menyampaikan ilmu pengetahuansebagai warisan kebudayaan masa lalu yang dianggap berguna sehingga harusdilestarikan, (Sanjaya, 2011: 52). Hal ini didukung oleh pendapat Toth (2012:195-216), yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif hanya akanterjadi jika guru menentukan metode, bentuk, dan makna pembelajaran yangakan disampaikan kepada siswa dengan tetap memperhatikan karakteristiksiswa. Peran guru dalam pembelajaran berpusat pada siswa bergeser darisemula menjadi pengajar menjadi fasilitator, (Kosasih, 2014: 18). Fasilitatoradalah orang yang memberikan fasilitas, yakni dengan memberikan kemudahanbagi siswa sehingga proses pembelajaran berlangsung secara lebih mudah danmenyenangkan. Guru bertindak sebagai fasilitator dan mediator memungkinkanterciptanya kondisi yang kondusif bagi peserta didik untuk belajar danbertanggungjawab atas tercapainya hasil pembelajaran (Irmayanti dkk, 2013: 1-13). Peran guru yang tepat dalam pengembangan dan penyampaianpembelajaran adalah guru memilih dan mengubah materi pembelajaran yangtelah ada agar sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik untuk mencapaiKD dan KI yang telah ditetapkan dalam standar isi, (Sudjimat, 2014: 22).Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi dan karaktersecara terpadu yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum tingkat satuanpendidikan (KTSP). Kurikulum ini dipandang sesuai dengan programpendidikan yang berbeda dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya. Perbedaantersebut nampak pada beberapa karakteristik kurikulum 2013 yaknipendekatan saintifik dan penilaian otentik dalam pembelajaran. Kurikulum2013 serentak diterapkan di semua jenjang pendidikan formal pada tahunajaran 2014/2015 setelah dilakukan uji coba kurikulum di beberapa sekolahterpilih pada juli 2013. Tujuan diselenggarakannya Kurikulum 2013 adalah“untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidupsebagai pribadi dan  warga Negara yang beriman, produktif,  kreatif, inovatif,dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia”, seperti tercantum dalamPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 70 Tahun 2013 tentangKerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah MenengahKejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. Memahami tujuan tersebut, melaluipengalaman belajar, keterampilan, dan dasar-dasar pengetahuan yangdiberikan, Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensidan karakter ini ditujukanuntuk menciptakan tamatan yang kompeten dan cerdas sehingga dapatmengembangkan identitas budaya dan bangsanya serta dapat membangunintegritas sosial dalam mewujudkan karakteristik nasional bangsa.Tujuan kurikulum 2013 yaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesiaagar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yangberiman, produktif kreatif,inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi padakehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara dan peradaban dunia,(Mulyasa, 2013 : 61 ). Sesuai dengan kondisi Negara, kebutuhan masyarakat,dan berbagai perkembangan serta perubahan yang sedang berlangsung dewasaini. Pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensiperlu memperhatikan dan mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut:(a) Pengembangan kurikulum mengacu pada standar nasional pendidikan untukmewujudkan tujuan pendidikan nasional, (b) Kurikulum pada semua jenjangdan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengansatuan pendidikan, potensi daerah, dan siswa, (c) Mata pelajaran merupakanwahana untuk mewujudkan pencapaian kompetensi, (d) Standar KompetensiLulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional dan kebutuhan masyarakat,negara serta perkembangan global, (e) Standar Isi dijabarkan dari Standar
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p-issn: 2775-3972Kompetensi Lulusan, (f) Standar Proses dijabarkan dari standar isi, (g) StandarPenilaian dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, dan StandarProses, (h) Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan ke dalam Kompetensi Inti,(i) Kompetensi Inti dijabarkan kedalam Kompetensi dasar yangdikontekstualisasikan dalam suatu mata pelajaran, (j) Kurikulum satuanpendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat nasional yang dikembangkan olehpemerintah, kurikulum tingkat daerah yang dikembangkan oleh pemerintahdaerah, dan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang dikembangkanoleh satuan pendidikan. (k) Proses pembelajaran diselenggarakansecara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswauntuk berpartisipasi aktif serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa,kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembanganfisik serta psikologis siswa, (l) Penilaian hasil belajar berbasis proses danproduk, (m) Proses belajar dengan pendekatan ilmiah (scientific approach),(Balitbang Kemdikbud, 2013).Keberhasilan implementasi kurikulum perlu ditunjang oleh guruberkualitas yang mampu menganalisis, menafsirkan, dan mengaktualisasikaninformasi yang ada dalam dokumen kurikulum kedalam pembelajaran. Bagiguru, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan prosespembelajaran. Oleh karena itu, bagaimanapun idealnya kurikulum tanpaditunjang oleh kemampuan guru untuk mengaktualisasikan danmengimplementasikannya, maka kurikulum tidak akan bermakna sama sekalidan pembelajaran tidak akan efektif. Sebagai kunci keberhasilan implementasikurikulum, guru berperan dalam tatanan pembelajaran.  Sanjaya (2008: 28),bahwa terdapat empat peran guru dalam pengembangan kurikulum yaitu, (a)Guru sebagai implementers, (b) Guru sebagai adafters, (c) Guru sebagaidevelopers, (d) Guru sebagai researchers atau peneliti.Implementasi kurikulum 2013 mencakup tiga kegiatan pokok yaknipengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. Perubahanempat elemen utama yang   ditonjolkan termasuk diantaranya adalah standarkompetensi lulusan (SKL), standar isi, standar proses, dan standar penilaian.Orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan keseimbanganantara kompetensi sikap (atitude), keterampilan (skil), dan pengetahuan(knowledge). Pada kurikulum 2013, metode pendidikan yang diterapkan tidaklagi berupa pengajaran demi pelulusan ujian (teaching to the test) namunpendidikan menyeluruh yang memperhatikan kemampuan sosial, watak, budipekerti, kecintaan budaya bangsa, dan sebagainya. Implementasi kurikulum2013 diharapkan mampu menghasilkan insan produktif, kreatif, dan inovatifuntuk bersaing dalam dunia internasional. Hal itu dimungkinkan karenakurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis karakter dan kompetensi, secaraprinsip konseptual memiliki beberapa kelebihan, Hidayat (2013). Keunggulankurikulum 2013 yaitu penggunaan pendekatan saintifik, berbasis karakter, danmenggunakan kompetensi pada bidang studi tertentu.Pembelajaran yang dilaksanakan oleh setiap guru, selalu bermula daridan bermuara pada komponen-komponen pembelajaran yang tersurat dalamkurikulum. Pernyataan ini didasarkan pada kenyataan bahwa kegiatanpembelajaran yang diselenggarakan oleh guru merupakan bagian utama daripendidikan formal yang syarat mutlaknya adalah adanya kurikulum sebagaipedoman. Dengan demikian guru dalam merancang program pembelajaranmaupun melaksanakan proses pembelajaran akan selalu berpedoman padakurikulum.Berdasarkan hal tersebut guru merupakan salah satu faktor pentingdalam implementasi kurikulum 2013. Sehingga perubahan besar yang terjadipada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013menyebabkan adanya guru yang belum sepenuhnya memahami maksud daripada kurikulum 2013 dan cara mengimplementasikannya. Akibatnya,pengembangan RPP, pelaksanaan, dan evaluasi pelajaran tidak berjalan secaraoptimal. Sehingga berdampak pada implementasi kurikulum 2013 yang tidaksesuai harapan. Salah satu jenjang pendidikan yang di wajibkan menerapkankurikulum 2013 adalah sekolah menengah atas (SMA). Pada umumnya
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p-issn: 2775-3972kurikulum pendidikan SMA dirancang untuk memberikan penguatanpengetahuan yang dimiliki peserta didik (ranah kognitif), mengembangkansikap (afektif), dan kecakapan sesuai dengan kompetensi masing-masingpeserta didik (psikomotorik).Salah satu penelitian relevan yang dilakukan oleh Riana Nurmalasariberjudul “Peran Guru Dalam Implementasi Kurikulum 2013 SMK PGRI WlingiKabupaten Blitar” didapatkan hasil penelitian bahwa peran guru SMK PGRIWlingi dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 meliputi, (a) gurumelakukan diskusi dalam proses penyusunan RPP, (b) guru menyusun RPPmelalui langkah-langkah yang sesuai, (c) guru melaksanakan pembelajaransecara rinci, (d) guru sebagai fasilitator, (e) guru memberikan pendidikankarakter, (f) guru membimbing siswa dalam belajar sesuai dengan pendekatansaintifik, (g) guru memilih dan menggunakan metode, media, dan sumberbelajar yang bervariasi, (h) guru melakukan penilaian otentik, (i) guru memilihdan menggunakan teknik penilaian yang bervariasi, dan (j) guru memberikanpengajaran remedial, (Nurmalasari, 2016).SMA Negeri 11 Kendari adalah salah satu sekolah yang melaksanakanKurikulum 2013. Sesuai dengan materi uji publik Kurikulum 2013, bahwaKurikulum 2013 yang diterapkan pada jenjang SMA/SMK ditujukan untuk kelasX terlebih dahulu. Dalam pra observasi yang telah dilakukan oleh peneliti,didapatkan hasil bahwa, pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum 2013adanya beberapa kendala yang dialami oleh para guru. Guru jugamengungkapkan bahwa pemahaman guru terhadap esensi Kurikulum 2013masih kurang sehingga penerapan  kurikulum 2013 didalam kelas kurangmaksimal. Selain itu, guru menyebutkan bahwa Kurikulum 2013 sulit untukditerapkan terlebih lagi jika dilihat dari kondisi sekolah  yang kelengkapansarana belum memadai. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dalampenelitian ini adalah untuk mengkaji dan meneliti mengenai peran guru dalamimplementasi kurikulum 2013 Kelas XI di SMA Negeri 11 Kendari.
METODEJenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatifdengan rancangan penelitian studi kasus. Menurut Sugiyono (2002: 35)penelitian deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan membuat deskripsi,gambaran atau lukisan secara sistematis, akurat mengenai sifat-sifat danhubungan mengenai fenomena yang diselidiki. Penelitian ini dilaksanakan diSMA Negeri 11 Kendari. Adapun pelaksanaannya dimulai pada bulan juni 2020sampai dengan  agustus 2020.Informan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yang terdiri darikepala sekolah, wakasek bagian kurikulum, 4 orang guru, serta 4 orang siswa.Penelitian ditentukan melalui purposive sampling yakni pengambilan sampelsumber data dengan pertimbangan tertentu dan snowball sampling yaitu teknikpengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlah sampelnyasedikit, lama-lama sampelnya menjadi besar dikarenakan jumlah sumber datayang sedikit belum mampu memberikan data yang lengkap, sehingga mencariorang lain yang dapat digunakan sebagai sumber data.Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan data-data daninformasi guna menjelaskan pemecahan masalah didalam penelitian ini tentangperan guru dalam  implementasi kurikulum 2013 kelas XI SMA Negeri 11Kendari. Adapun teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitianyaitu, (1) observasi partisipatif yaitu peneliti ikut terlibat dengan kegiatansehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumberdata penelitian, (2) wawancara mendalam digunakan sebagai teknik mencaridata atau informasi berupa ucapan, pikiran, gagasan, dan kesadaran sosial.Melalui wawancara diharapkan responden memberikan informasi secaramendalam tentang peran guru dalam implementasi kurikulum 2013 kelas XI diSMA Negeri 11 Kendari, (3) dokumentasi, dokumentasi sendiri adalah catatanyang sudah berlalu dokumen tersebut bisa berupa tulisan, foto, gambar ataukarya-karya monumental dari seseorang. Metode dokumentasi digunakandalam penelitian mencari data-data mengenai hal-hal yang berhubungan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil PenelitianBerdasarkan hasil wawancara terhadap informan mengenai Peran gurudalam implementasi kurikulum 2013 di kelas XI Sekolah menengah atas negeri11 kendari dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Peran Guru dalam Perencanaan Kurikulum 2013 di Kelas XI SMA Negeri
11 KendariBerdasarkan hasil wawancara, disimpulkan bahwa perencanaankurikulum  merupakan  suatu  proses  mempersiapkan  langkah-langkah yangakan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan meliputiprogram  tahunan, program semester, silabus, dan RPP yang disesuaikandengan aturan yang baru. Langkah-langkah yang dilakukan guru dalammenyusun perencanaan pembelajaran berupa RPP adalah menetapkan/memilihmateri, metode, media pembelajaran, dan lain-lain, Lalu mengkaji buku guru.Proses perencanaan pembelajaran selanjutnya, setelah mengkaji buku guruadalah mengkaji silabus, dan setelah itu guru menyusun RPP. Perencanaanpembelajaran kurikulum 2013 di kelas XI SMA Negeri 11 Kendari dalammenyususn RPP dilakukan secara bersama-sama melalui MGMP (musyawarahguru mata pelajaran) serta  pelatihan yang diadakan di sekolah berdasarkansilabus yang dibuat oleh Direktorat.Berdasarkan RPP yang dibuat oleh guru untuk menentukan sumberdalam RPP guru mengacu pada indikator, KD yang akan dicapai serta materipembelajaran yang akan dikaji bersama dengan siswa. Hal tersebut sejalanbahwa  jika guru telah malakukan perencanaan pembelajaran dengan pedomankurikulum 2013 maka dengan kata lain guru sudah mengaplikasikan peranyasebagai Implementers.
Peran Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 di Kelas XI
SMA Negeri 11 KendariPelaksanaan pembelajaran yang diteliti adalah Kegiatan pembelajaranyang dilakukan guru dengan berpedoman pada Permendikbud No. 65 Tahun2013 tentang standar proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dariberbagai pertanyaan terhadap informan didapatkan bahwa pelaksanaankurikulum 2013 dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk mampumenjadi fasilitator, selain itu  guru juga harus mampu melaksanakan metodepembelajaran yang bervariasi dan mengkolaborasikan dengan mediapembelajaran. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswadisesuaikan dengan mata pelajaran yang akan diajarkan. dengan kata lain gurusudah mengaplikasikan peranya sebagai implementer sekaligus adafters denganmenyesuaikan karakteristik peserta didik,  materi maupun kebutuhan lokaldengan menentukan metode pembelajaran yang bervariasi.
Peran Guru dalam Evaluasi Pembelajaran Kurikulum 2013 di Kelas XI SMA
Negeri 11 KendariEvaluasi adalah bertujuan untuk mengetahui apakah sesuatu yangditerapkan  berjalan  dengan  baik  atau  tidak  dan  sejauh  mana  penerapantersebut  berjalan  khususnya  dalam  penerapan  dan  pelaksanaan  kurikulum2013. Berdasrkan hasil penelitian, didapatkan bahwa di dalam penerapankurikulum 2013 di kelas XI SMA Negeri 11 Kendari guru telah melaksanakanevaluasi pembelajaran. Evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilansiswa dalam menerima pelajaran didalam kelas yang meliputi penilaian aspekpengetahuan, aspek sikap spiritual dan sosial, dan aspek keterampilan.
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p-issn: 2775-3972Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru melakukan evaluasiuntuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan tercapai atau belum,dan apakah materi yang diajarkan sudah cukup tepat atau belum, untukmengetahui semua itu dilakukan evaluasi atau penilaian, penilaian yangdilakukan oleh guru mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan.Penilaian dilakukan melalui beberapa tahap yaitu melalui pengamatan,penilaian diri sendiri, penilaian siswa dan penilaian antar siswa. Penilaiandilakukan dengan menggunakan instrument yaitu untuk penilaian denganobservasi, penilaian diri sendiri, penilaian siswa dan penilaian antar siswa yaitudengan menggunakan instrument daftar cek (rating scale) yang disertai denganrubrik penilaian.Hal tersebut juga  menunjukan bahwa selain guru mengaplikasikanperannya sebagai implementers dan adafters, guru juga telah mengaplikasikanperanya sebagai developers dengan menentukan berbagai strategipembelajaran untuk mengukur keberhasilan siswa yang menjadi tolak ukurdalam evaluasi atau penilaian siswa dalam proses pembelajaran sertamengaplikasikan peranya sebagai researchers atau meneliti untuk mengujikurikulum 2013 efektif dalam penyesuaian peserta didik dan materi.
Pembahasan
Peran Guru dalam Perencanaan Kurikulum 2013 di Kelas XI SMA Negeri
11 KendariBerdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait perencanaankurikulum 2013, yang dipersiapkan guru antara lain program tahunan, programsemester, Silabus dan RPP yang disesuaikan dengan peraturan yang baru.Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam menyusun perencanaanpembelajaran berupa RPP adalah menetapkan atau memilih mata pelajaran, lalumengkaji buku guru. Di dalam mengkaji buku guru, kegiatan yang dilakukanguru adalah menganalisis SKL, KI, KD, Indikator. Untuk KD dan indikator yangtercantum dalam buku guru dengan disesuaikan strategi dan mediapembelajaran. Selanjutnya guru  menyusun RPP (rencana pelaksanaanpembelajaran) secara bersama-sama bersama tim Musyawarah Guru MataPelajaran (MGMP) sekolah. Penyusunan RPP yang dilakukan berpedoman padacontoh RPP mata pelajaran wajib seperti Matematika, dan Bahasa Inggris dandari pelatihan dalam bentuk In House Training (IHT).Program semester merupakan rencana aksi yang akan dilakukan gurudalam kurun waktu satu semester. Program tahunan merupakan rencana aksiyang akan dilakukan oleh guru dalam kurun waktu satu tahun. Silabus adalahrencangan tertulis yang dikembangkan guru sebagai rencana pembelajaranuntuk satu semester yang digunakan oleh guru sebagai pertanggung jawabanprofesional pendidik terhadap lembaga, sejawat, peserta didik, dan masyarakat.Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang implementasi kurikulummenjelaskan bahwa pengembangan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran)dapat dilakukan oleh guru secara mandiri dan/atau secara bersama-samamelalui KKG (kelompok kerja guru) atau MGMP di dalam suatu sekolah tertentudifasilitasi dan di supervisi kepala sekolah atau guru senior yang ditunjuk olehkepala sekolah. Penyusunan RPP yang dilakukan secara musyawarah melaluitim MGMP di sekolah membuat guru saling bertukar pikiran sehingga guru yangbelum mengikuti pelatihan kurikulum 2013 memperoleh informasi dari guruyang telah mengikuti pelatihan.Pelatihan dan pendidikan (diklat) melalui In House Training yang diikutiguru di sekolah masing-masing memberikan tambahan pengetahuan danpemahaman mengenai kurikulum 2013. Pelatihan tersebut memaparkanmengenai penyusunan RPP dan bagaimana melakukan proses pembelajaranmenggunakan pendekatan saintifik sehingga guru memiliki bekal dankemampuan dalam menyusun RPP kurikulum 2013 dan diharapkan dapatmengimplementasikannya dengan baik. Guru telah menyusun perencanaanpembelajaran berupa RPP dengan baik berdasarkan silabus yang dibuat olehDirektorat. RPP yang disusun guru telah memenuhi sebagian besar indikatordalam Permendikbud No.65 Tahun 2013 tentang standar proses implementasi
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p-issn: 2775-3972kurikulum 2013. RPP yang disusun guru telah memfasilitasi siswa untukmelakukan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik yang merupakanpenekanan dari kurikulum 2013.Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa sekolah tersebutsudah menyususun  perencanaan kurikulum 2013 sesuai dengan silabus yangdibuat oleh Direktorat. Penyusunan perencanaan antara lain penyusunan RPPdengan membuat sebuah tim atau dilakukan secara bersama-sama. Hal inimenunjukan bahwa dengan adanya perencanaan pembelajaran yang pedomanpada kurikulum 2013 dengan kata lain bahwa  guru kelas XI telahmelaksanakan perannya sebagai implementers.
Peran Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 di Kelas XI
SMA Negeri 11 KendariBerdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guru-guru dalammelakukan proses belajar mengajar mengggunakan beberapa   metode yangditerapkan antara lain diskusi, ceramah, kerja kelompok dan praktikum. Darihasil analisis pelaksanaan pembelajaran mengenai peran guru dalamimplementasi kurikulum 2013 dikelas XI SMA Negeri 11 kendari penulismenyimpulkan pada pelaksanaan pembelajaran guru berpedoman padaPermendikbud No. 65 tahun 2013 tentang standar proses pembelajarankurikulum 2013. Guru dalam melaksanakan pembelajaran dikelas telah sesuaidengan Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  yang  telah  disusun  sesuaiyang dikembangkan dari silabus yang dibuat oleh Direktorat.Hal tersebut menunjukan bahwa  guru sudah mengaplikasikan perannyasebagai implementer sekaligus adafters dengan menyesuaikan karakteristikpeserta didik,  materi maupun kebutuhan local dengan menentukan metodepembelajaran yang bervariasi.
Peran Guru dalam Evaluasi Pembelajaran Kurikulum 2013 di Kelas XI SMA
Negeri 11 KendariBerikut hasil wawancara yang dikemukakan olehi informan antara lain:1) untuk mengetahui sejauh mana pendekatan saintifik, metode dan mediaapakah berjalan dengan baik atau tidak, 2) mengadakan evaluasi kepada siswasecara lansung agar lebih mengetahui apakah metode atau media tersebut yangdiberikan diruangan mudah dipahami, dan 3) Penilaian yang dilakukan dalamkurikulum  2013  yaitu  dengan  penilaian otentik  yaitumerupakan penilaian komprehensif yang dilakukan untuk menilai mulai dariawal pembelajaran/input, proses, dan output pembelajaran.Berdasarkan  uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa untukmengetahui kesesuian pendekatan santifik yang diterapkan, media yangdiberikan kepada siswa dan metode yang digunakan apakah siswa senang atautidak terkait pendekatan, metode dan media yang diterapkan guru-guru selalumengadakan evaluasi kepada siswa disetiap ruangan. Proses pelaksanaanevaluasi/penilaian  hasil  belajar  dengan  menggunakan  jenis tes  lisan  dantertulis. Penilaian besifat tertulis dilakukan pada pertengahan semester danakhir semester. Guru dalam melakukan penilaian menekankan kepada tigaaspek yaitu aspek pengetahuan melalui pemberian tes tulis dan tertulis,sedangkan aspek keterampilan yaitu dengan menilai dari unjuk kerja(performance) siswa. Sedangkan pada aspek sikap dilakukan melaluipengamatan langsung pada setiap perilaku siswa selama pembelajaranberlangsung.Penilaian yang dilakukan yaitu dengan penilaian otentik yaitumerupakan penilaian komprehensif yang dilakukan untuk menilai mulai dariawal pembelajaran/input, proses, dan output pembelajaran. Penilaiandilakukan melalui beberapa tahap yaitu melalui pengamatan, penilaian dirisendiri, penilaian siswa dan penilaian antar siswa. Penilaian dilakukan denganmenggunakan instrument yaitu untuk penilaian dengan observasi, penilaian dirisendiri, penilaian siswa dan penilaian antar siswa yaitu dengan menggunakaninstrument daftar cek (rating scale) yang disertai dengan rubrik penilaian. Sifatpenilaian otentik yang komprehensif juga dapat membentuk unsur- unsur
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p-issn: 2775-3972metekognisi dalam diri peserta didik seperti kemampuan mengambil resiko,kreatif, mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan berpikirkreatif, tanggung jawab terhadap tugas dan karya, dan rasa kepemilikan,sehingga dalam implementasinya, penilaian otentik ini penilaian yangmemperhatikan  perkembangan belajar siswa. Ini sangat relevan diterapkankepada guru kelas atau guru tingkat sekolah dasar, karena fokus mengajar didalam kelas, dan mengetahui proses belajar dari masing-masing siswa dalamsehari-hari secara kontinu. Hal ini mempermudah guru dalam menilai untukmengetahui setiap perkembangan yang ditunjukan oleh peserta didik, baik darisisi pengetahuan, sikap serta tindakannya.
SIMPULANBerdasarkan penelitian dan pembahasan peran guru dalamimplementasi kurikulum 2013 kelas XI  SMA Negeri 11 kendari  maka dapatditarik kesimpulan bahwa Guru merupakan titik sentral, yaitu sebagai ujungtombak di lapangan dalam pengembangan kurikulum baik dalam perencanaanpembelajaran, pelaksanaan pembelajaran maupun evaluasi pembelajarankurikulum 2013. Guru kelas XI juga telah mengkolaborasikan perannya sebagaipelaksana (implementer) yaitu melaksanakan kurikulum yang sudah ada,sebagai penyelaras (adapter) yaitu melaksanakan kurikulum denganmenyeseusaikan dengan peserta didik, materi maupun kebutuhan lokal, sebagaipengembang (developer) yaitu melaksanakan kurikulum dengan menentukanstrategi pembelajaran yang bervariasi, dan sebagai peneliti (researcher).
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